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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab ini peneliti menyampaikan kesimpulan dan rekomendasi 

berdasarkan hasil analisis dan penafsiran seluruh data yang diperoleh selama 

melakukan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

5.1   Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan penelitian tentang analisis kesalahan 

mahasiswa tingkat II terhadap penggunaan juju hyougen (ageru, kureru dan 

morau) berdasarkan mastery learning  dengan jumlah responden 25 mahasiswa 

kelas 4C jurusan pendidikan bahasa jepang Universitas Pendidikan Indonesia, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

 

1. Berdasarkan hasil uji instrumen tentang penggunaan kata kerja juju 

hyougen yang tepat, penulis menemukan masih banyak mahasiswa yang 

melakukan kesalahan berupa error dan mistake. Dalam penelitian yang 

menjadi data hanya kesalahan berupa error saja yang terdapat pada soal uji 

instrumen bagian A,B,C,D dan E, sedangkan soal bagian F merupakan 

mistake karena banyak mahasiswa yang tidak membubuhkan jawaban pada 

soal tersebut. Frekuensi error tertinggi terdapat pada soal bagian A (nomor 

9 dan 10) yaitu kalimat dengan isian kata kerja juju hyougen sebagai kata 

kerja langsung (hondoushi) sebegian besar masih tidak mengetahui 

penggunaan juju hyougen dengan subjek atau objek yang lebih rendah dan 

tinggi kedudukannya. Rata-rata responden menggunakan juju hyougen 

tingkat tengah (ageru, kureru, dan morau) saja. Adapun kesalahan dengan 

frekuensi terkecil terdapat pada soal bagian E (nomor 1 dan 2) karena 

responden beranggapan soal terjemahan dari bahasa jepang ke dalam 

bahasa Indonesia lebih mudah dibandingkan sebliknya. 
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2. Berdasarkan analisis data kesalahan (error) penulis melakukan penilaian 

pada uji instrumen responden, dengan hasil hanya 4 orang mahasiswa yang 

mendapatkan nilai sesuai mastery learning (ketuntasan  belajar). Lebih 

banyak mahasiswa yang mendapat nilai dari 26-57, dibandingkan dengan 

yang mendapat nilai dengan range 58-85. Sangat disayangkan tidak ada 1 

responden pun yang berhasil mendapatkan nilai 100.  

3. Dari hasil analisis data non tes berupa angket dan wawancara, penulis 

menarik kesimpulan bahwa masih banyak mahasiswa yang tidak 

mengetahui kata kerja juju hyougen secara keseluruhan dengan 

penggunaan yang tepat, sehingga masih banyak kesalahan yang 

ditimbulkan saat mengerjakan soal karena adanya kesulitan pemahaman. 

Besarnya kesalahan mahasiswa dipengaruhi oleh bahasa pertama (BI) 

karena mahasiswa masih menyamakan antara pola kalimat bahasa jepang 

dengan bahasa Indonesia. Sehingga untuk membedakan kata kerja dengan 

penggunaan subjek/objek yang sesuai  dengan tata bahasa jepang frekuensi 

kesalahannya masih tinggi. Kesalahan tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya kurangnya media pendukung,mahasiswa tidak rutin 

untuk mempelajari materi kembali di luar kelas, kurangnya motivasi diri. 

 

5.2  Rekomendasi  

   Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa mahasiswa 

tingkat II jurusan Pendidikan Bahasa Jepang dengan sampel kelas 4C   

masih melakukan error dengan frekuensi yang tinggi. Untuk itu 

memotivasi peserta didik sangat penting untuk meningkatkan daya belajar 

mahasiswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. Selain itu faktor 

belajar mengajar yang kondusif pun dapat mendukung untuk siswa merasa 

lebih senang dalam mempelajari bahasa jepang. Sebaiknya dalam 

pembelajaran juju hyougen ini di tampilkan metode pembelajaran yang 

baru agar mahasiswa lebih mudah dalam mengingat dan mengerti 

penggunaan kata kerja juju hyougen secara keseluruhan dengan baik dan 

benar. 
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Mahasiswa sebaiknya tidak mengabaikan adanya buku ajar dan 

belajar diluar kelas pun merupakan hal yang penting untuk perbaikan 

prestasi belajar. Seperti yang dijabarkan oleh para responden untuk 

bertanya/diskusi dengan teman merupakan salah satu cara untuk mengatasi 

kesulitan dalam pembelajaran juju hyougen ini. 

Untuk penelitian selanjutnya dengan kajian yang sama, akan lebih 

baik mengambil sampel penelitian lebih banyak sehingga hasil yang 

diperoleh dapat lebih maksimal. Misalnya mencoba sampel sebanyak 1 

angkatan tidak hanya 1 kelas saja, dan/ mengambil sampel dari tiap 

angkatan sehingga kesalahan yang  di peroleh berdasarkan penelitian akan 

lebih luas dan lebih mudah menyimpulkan faktor yang terdapat dalam 

kesulitan pembelajaran variabel yang di analisis tersebut. 


